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PERANCANGAN STADION SEPAKBOLA BIOKLIMATIK BERTARAF

INTERNASIONAL DI BOGOR
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Pembimbing 1: Dr. Hartanto Budiyuwono, Ir., M.T.

Bandung

November 2022

ABSTRAK

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang paling digemari di

Indonesia. Namun, Cukup banyak yang kondisinya tidak sesuai standar yang

sudah ditetapkan FIFA, Organisasi sepakbola dunia. Bogor merupakan merupakan

calon tuan rumah Pekan Olahraga Daerah Jawa Barat 2026, namun stadion

Terbesar di Kota ini, Padjajaran hanya memiliki fasilitas yang mumpuni sebagai

tempat latihan. Kurangnya fasilitas, keterkaitan dengan konteks lingkungan dan

citra dari Kota Bogor menjadi permasalahan yang ditemukan di dalam bangunan.

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan dan penyebab pada

Stadion, yang disebabkan iklim curah hujan tinggi pada stadion dengan

menghasilkan sebuah pedoman desain dan simulasi desain.

Metode penelitian kualitatif seperti Observasi lapangan, Wawancara, Studi

Preseden, pembahasan Literatur, standar stadion internasional FIFA, dan

Penelitian Kuantitatif mengenai Pengudaraan, Cahaya matahari dan Curah hujan.

Hasil Penelitian Ditemukan beberapa poin-poin yang dapat

mengoptimalkan perancangan Stadion Internasional FIFA yang sesuai dengan

Budaya dan Iklim di Bogor, seperti Bentuk Bangunan yang dapat memanfaatkan

air hujan, pengudaraan, dan matahari yang sesuai prinsip bangunan bioklimatik.

Manfaat yang diharapkan dapat dihasilkan berupa sebuah pengetahuan

yang mampu membantu pembangunan stadion yang sesuai standar dan konteks

iklim dan budaya yang dimiliki oleh kota-kota di Indonesia, khususnya Bogor.

Kata Kunci : Perancangan, Stadion, Sepakbola, Bioklimatik, Internasional, Bogor
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DESIGN OF AN INTERNATIONAL STANDARD BIOCLIMATIC

FOOTBALL STADIUM IN BOGOR

Christopher Tjandrawira (NPM : 8112001018)

Adviser 1: Dr. Hartanto Budiyuwono, Ir., M.T.

Bandung

November 2022

ABSTRACT

Football is one of the most popular sports in Indonesia. However, many of

it are not fulfilled the standard from FIFA, World Football Association. Bogor is a

candidate to host the 2026 West Java Regional Sports Week, but the largest

stadium in the city, Padjajaran Stadium only has adequate facilities as a training

ground. Lack of facilities, linkages with the environmental context and the image

of the city of Bogor are the problems found in the building.

This thesis aims to examine the problems and causes of the stadium, which

is caused by the high rainfall climate at the Padjajaran stadium to produce

international standard stadium design guidelines and a design simulation.

This Research used studies observations, interviews, precedent , literature

discussions, FIFA international Standard and quantitative research on air, sunlight

and rainfall.

Research Results Found several points that can optimize the design of the

FIFA International Stadium in accordance with the Culture and Climate in Bogor,

such as the form of buildings that can utilize rainwater, air, and sun according to

the principles of bioclimatic buildings

The benefits expected to be generated are knowledges that can help build

stadiums that are in accordance with the standards and climatic and cultural

contexts that are owned by cities in Indonesia, especially Bogor.

Key Words : Building Design, Stadium, Football, Bioclimatic, International

Standard, Bogor
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang paling digemari di

Indonesia, sepakbola menempati urutan kedua untuk olahraga terfavorit di

Indonesia dengan 68 persen penduduk, hanya terpaut 3 persen dari bulutangkis

sebagai olahraga terfavorit di Indonesia dengan 71 persen1 (Sumber : Nielsen

Sport, 2018). Apabila melihat dari segi internasional, Indonesia merupakan negara

kedua dengan jumlah penggemar sepakbola terbanyak di dunia2 (Sumber 2: CNN

Indonesia, 2017). Ini menunjukkan betapa pentingnya sepakbola sebagai baik

aktivitas dan rekreasi bagi masyarakat di Indonesia. Sepakbola tentu tak lepas dari

tempat yang memfasilitasinya, yaitu stadion.

Stadion adalah tempat atau tempat untuk olahraga luar ruangan (outdoor) ,

konser, atau acara lainnya dan terdiri dari lapangan atau panggung yang sebagian

atau seluruhnya dikelilingi oleh struktur berjenjang yang dirancang untuk

memungkinkan penonton berdiri atau duduk saat melihat acara tersebut.3 (Sumber

3: Nussli Group)

Di Indonesia sendiri, Stadion telah hadir hampir di seluruh kota, namun

tidak banyak yang telah memenuhi standar yang dipenuhi Federasi sepakbola

dunia, Fédération Internationale de Football Association (FIFA), dari data yang

ada, tercatat bahwa hanya Gelora Bung Karno (Jakarta) yang memiliki standar

FIFA dalam skala Internasional4 (Sumber 4: Kumparan, 2020), Selain dua stadion

tersebut ada beberapa stadion yang masuk standar AFC misalnya Stadion Gelora

Bandung Lautan Api di Bandung Provinsi Jawa Barat, Stadion Utama Riau di

Pekanbaru Provinsi Riau, dan Stadion Gelora Bung Tomo di Surabaya Provinsi

Jawa Timur. Sedangkan pada 2017, Badan Sepakbola Indonesia Persatuan

Sepakbola Indonesia (PSSI) dan Pemerintah bekerja sama mencanangkan bahwa

1 Nielsen Sport. (2018). World Football Report 2018.(Badan Statistik Olahraga)
2 CNN Indonesia. (2017). Indonesia Negara Penggila Sepak Bola Nomor Dua di Dunia. (Warta Internet)
3 Nussli Group. Stadium Construction Projects (Perusahaan Struktur Bangunan Olahraga)
4 Kumparan.com. (2017). "Kita Cuma Punya 2 Stadion Standar FIFA". (Warta Internet)
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setiap provinsi harus tersedia satu stadion sepak bola standar FIFA5 (Sumber 5:

Kumparan, 2017).

Bogor merupakan salah satu kota satelit dari Ibukota DKI Jakarta, dan

karena lokasinya yang dekat dengan Ibukota, seringkali menjadi tempat untuk

dilakukan pagelaran acara-acara olahraga yang besar, beberapa Festival olahraga

yang pernah diselenggarakan di Bogor antara lain Pekan olahraga Daerah 2018,

membantu Jakarta melakukan pagelaran Asian Games. dan rencananya akan

kembali mencalonkan diri menjadi tuan rumah pada festival yang sama pada

tahun 2026 mendatang.6 (Sumber 6: republika, 2020) Fakta-fakta ini menunjukan

bahwa Bogor sebenarnya memiliki lokasi dan fasilitas yang memungkinkan untuk

digunakan untuk level festival olahraga sebesar asian games.

Namun apabila melihat situasinya sekarang, Bogor hanya memiliki 1

stadion atletik/sepakbola yang layak digunakan sebagai tempat penyelenggaraan

pertandingan, yaitu stadion Pakansari, Sementara lainnya seperti Stadion Mini dan

Stadion Pajajaran hanya memiliki fasilitas yang mumpuni sebagai tempat latihan.

Salah satu Stadion tersebut, Stadion Pajajaran yang mampu menampung

15 ribu penonton dan berdiri diatas tanah seluas 12 hektar ini sekarang kondisinya

sudah tidak layak, Hampir keseluruhan Fasilitas yang ada sudah tidak terawat,

padahal Stadion Pajajaran sendiri merupakan salah satu stadion terbesar di Bogor,

dan merupakan markas dari salah satu tim sepakbola milik Pemerintah di Bogor,

Persatuan Sepakbola Bogor (PSB Bogor).

Seperti kebanyakan stadion di Bogor lainnya, sekarang stadion ini hanya

dapat digunakan sebagai tempat latihan saja, dikarenakan fasilitasnya yang sudah

tidak layak untuk dijadikan sebagai tempat berjalannya pertandingan, sementara

lokasi dan fasilitasnya sendiri sebenarnya sudah layak dijadikan sebagai sebuah

stadion berstandar Internasional7 (Sumber 7: FIFA, 2011) yang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

5 Kumparan.com (2020). Sudahkah 6 Stadion Piala Dunia U-20 Memenuhi Standar FIFA?.(Warta Internet)
6 Republika.co.id. (2020). Wawalkot Berharap DPRD Mau Bahas Ulang Nasib GOR Pajajaran. (Warta
Internet)
7 FIFA. (2011). FIFA Football Stadiums Technical and Recommendations (Badan Sepakbola Dunia)
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1. Idealnya lokasi perencanaan stadion berada ditengah kota besar.

2. Lahan stadion yang luas sehingga dapat dikembangkan untuk

pembangunan fasilitas penunjang.

3. Memiliki aksesibilitas yang baik menuju sarana transportasi

publik ,(terminal bus,taxi, pelabuhan, bandara) dan jalan utama kota,

4. Dekat atau terjangkau dengan rumah sakit, hotel, komersial, dan bandara

internasional

5. Radius bandara internasional maksimal 200 km, atau 150 menit perjalanan.

Pada Stadion Pajajaran, lokasinya sudah berada di dekat pusat kota,

( dengan asumsi pusat kota di Kebun Raya Bogor ), memiliki beberapa hotel di

radius 500 meter, dan dalam kompleksnya sendiri sudah memiliki puskesmas,

fasilitas halte ditemukan cukup banyak di sekitar stadion.

Namun untuk fasilitas yang disediakan belum memenuhi standar yang

ditetapkan FIFA sebagai stadion untuk menggelar pertandingan seperti jarak

tribun, kualitas rumput lapangan, fasilitas bangku cadangan dan kursi yang

digunakan, Program dari stadion juga tidak lengkap, tidak ada ruang konferensi,

ruang vip, artinya lokasi ini sudah cukup mumpuni sebagai stadion internasional,

namun fasilitas yang ada dalam stadion belum mencukupi standar FIFA.

Sebagai sebuah stadion yang terletak di pusat kota bogor yang terkenal

sebagai kota kenari dan kota hujan, stadion ini banyak ditutupi berbagai

pepohonan kenari yang merupakan pohon khas bogor, bahkan di sekitar bangunan

stadion, pohon kenari yang ditanam di sekeliling stadion menjadi salah satu

penampakan yang menonjol dari dari stadion, pepohonan yang ada tersebut di satu

sisi membuat sinar matahari yang masuk ke dalam stadion tidak terlalu terik,

meskipun di sisi lain, rindangnya pepohonan menjadi salah satu kendala dalam

kebersihan stadion, terutama bila tidak terawat. terlihat banyak dedaunan kering

yang terlintas dalam stadion. Dari bentuk desain bangunan juga belum merespon

konteks pohon kenari dan kota bogor sendiri, bangunan masih berbentuk

sederhana. dari sini terlihat bagaimana sebenarnya desain dari stadion

menanggapi konteks citra dari kota, namun belum disempurnakan dari bentuk

bangunannya.
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Iklim lembab dengan curah hujan tinggi dari Bogor pun juga menjadi salah

satu kendala, atap seng yang digunakan membuat suara yang cukup besar apabila

terjadi hujan, dan kelembaban iklim membuat bangunan yang ada cukup membuat

bangunan seringkali tertutup lumut dan mengalami penjamuran pada bangunan.

Dari lapangan sendiri, rerumputan yang ada akibat tingginya curah hujan, sering

tergenang air dan berlubang apabila tidak dilakukan perawatan berkala yang

cukup intensif. Tingginya curah hujan juga terlihat tidak sesuai dengan akses

masuk ke dalam stadion sendiri, tidak terdapat trotoar dan akses beratap yang

memungkinkan untuk pejalan kaki masuk kedalam stadion dalam keadaan hujan.

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan beserta penyebabnya

pada pada Stadion, baik permasalahan fisik seperti fasilitas atau kondisinya dan

kendala yang disebabkan iklim curah hujan tinggi pada stadion Pajajaran ini untuk

memberikan usulan / gagasan desain berupa rancangan stadion bertaraf

Internasional yang diharapkan mampu merespon iklim dari kota bogor dan

menguatkan citra kota bogor sebagai kota kenari dan kota dengan harapan desain

yang ada dapat membantu perkembangan sepakbola di Indonesia, khususnya

Bogor dan kelancaran pelaksanaan PORDA di kota Bogor 2026 mendatang.

Berdasarkan kronologi pendahuluan terhadap stadium di kota Bogor, dapat

diurutkan gagasannya sebagai berikut:

Tabel Isu dan Gagasan

No. Fakta Isu Gagasan

1. Hanya terdapat 2

Stadion berstandar

FIFA di Indonesia

Jumlah Stadion

berstandar FIFA tidak

mencukupi dengan

kebutuhannya di

Indonesia, termasuk

Bogor sebagai calon

tuan rumah PORDA

2026

Mengusulkan program

desain stadion bertaraf

internasional yang

sesuai dengan

kebutuhan masyarakat

kota Bogor untuk

perkembangan

sepakbola nya

2. Pemerintah mulai

merencanakan

Stadion Pajajaran

merupakan salah satu

Memberikan usulan

desain stadion bertaraf
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pembangunan

stadion berstandar

FIFA minimal 1 di

setiap Provinsi

stadion yang

terbengkalai karena

fasilitasnya yang sudah

tidak layak dan terawat

internasional yang

sesuai dengan citra kota

bogor

3. Bogor merupakan

calon tuan rumah

PORDA di 2026

Stadion kurang

merespon iklim dan citra

dari Kota Bogor

Memberikan usulan

desain stadion bertaraf

internasional yang

sesuai untuk iklim pada

kota bogor lembab dan

bercurah hujan tinggi

4. Stadion Pajajaran

mulai diusung

Pemkot untuk

direnovasi sebagai

Stadion Internasional

Tabel 1.1 Tabel Konseptual Isu dan gagasan

(Sumber : 2021)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi pada latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pedoman Perancangan untuk stadion bertaraf internasional

yang sesuai dengan prinsip bioklimatik di Bogor?

2. Bagaimana bentuk simulasi desain untuk stadion bertaraf internasional

yang sesuai dengan prinsip bioklimatik di Bogor?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Mengkaji permasalahan beserta penyebabnya pada Stadion, baik

permasalahan fisik seperti fasilitas, kondisi dan kendala yang disebabkan

iklim curah hujan tinggi pada stadion Pajajaran Memberikan usulan /

gagasan desain berupa pedoman dan rancangan stadion bertaraf

Internasional yang diharapkan mampu merespon baik konteks, iklim dan

citra kota bogor dengan harapan desain yang ada dapat membantu

perkembangan sepakbola di Indonesia, khususnya Bogor

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dari segi ilmiah diharapkan dapat menambah

pengetahuan di bidang arsitektur, khususnya yang mengkaji desain dari sebuah

kompleks atau bangunan olahraga. Dari segi praktis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Para Masyarakat umum di sekitar kawasan site dalam meningkatkan mutu

sepakbola dan olahraga lainnya di Bogor.

2. Para pengguna khusus sepakbola di site dalam meningkatkan mutu dan

kualitas sepakbola baik dari segi menonton, bermain ataupun aktivitas

kesepakbolaan lainnya.

3. Pihak Manajemen Stadion Pajajaran khususnya untuk membantu dalam

proses renovasi stadion menjadi bertaraf internasional.

4. Para peneliti atau perancang yang ingin meneliti atau faktor–faktor lain

yang berkaitan dengan perancangan kompleks stadion sepakbola.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Pembahasan

Ruang lingkup dari penelitian ini hanya sebatas menentukan permasalahan

dan hambatan yang dimiliki oleh stadion Pajajaran dan proses renovasi nya,

sehingga apabila diuraikan ruang lingkup dan batasan pembahasanya adalah:

1. Variabel analisis sebatas permasalahan yang dialami lapangan.



7

2. Responden yang diwawancarai adalah pengurus yang berwenang,

pengguna tetap dan masyarakat yang bertempat tinggal atau beraktivitas di

kawasan sekitar site.

1.6 Sistematika Pembahasan

Laporan Tesis ini akan membahas beberapa hal yang disusun kedalam

lima bagian dengan urutan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

Menjelaskan latar belakang pemilihan judul perencanaan, rumusan

permasalahan, tujuan, manfaat, ruang lingkup, sistematika pembahasan,

dan metode perancangan secara singkat.

BAB II Kajian Pustaka

Berisi penjelasan literatur, tinjauan fungsional (kriteria/regulasi,

standar, pengguna, aktivitas), kajian objek sejenis, kajian konsep

programatis, tinjauan lokasi yang menyangkut perencanaan dan

perancangan Stadion Sepak Bola Internasional.

BAB III Saudi Preseden

Bab ini membahas dan membandingkan berbagai studi preseden

untuk menjadi landasan perancangan.

BAB IV Analisis Perancangan

Menganalisis beberapa analisis seperti; analisis fungsional, analisis

program, analisis spasial, analisis kontekstual, serta analisis geometri dan

selubung.

BAB V Pedoman Perancangan dan Simulasi Desain

Berupa hasil konseptual dari permasalahan serta analisa yang

menghasilkan konsep secara arsitektural bangunan.

BAB VI Kesimpulan dan Saran

Berupa Simpulan dari Hasil Sintesis dan Jawaban dari Rumusan

Masalah
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1.7 Metode Pembahasan

Berdasarkan latar belakang, tujuan, manfaat dan ruang lingkup penelitian

diatas, maka metode pembahasan yang digunakan adalah kualitatif dengan

pendekatan deskriptif dan mengacu pada standar-standar yang ada.

Untuk Pengumpulan data primernya adalah:

1. Observasi Lapangan

Observasi untuk melakukan pemetaan kondisi eksisting lapangan,

melakukan pendataan langsung untuk mencari jumlah kursi yang

tersedia, luas tanah, luas bangunan, fasilitas dan program eksisting

2. Wawancara

Wawancara pada pengurus lapangan untuk mencari permasalahan,

kendala dan topik-topik lainnya yang terkait terhadap desain

bangunan yang ada pada lapangan

Untuk pengumpulan data sekundernya adalah:

1. Saudi Literatur

Saudi Literatur berupa Perbandingan dimensi / standar, fasilitas

yang diperlukan pada stadion. Kajian yang digunakan antara lain

adalah FIFA Football Stadiums Technical and Recommendations

(2011); Stadia, Fourth Edition: A Design and Development Guide;

The Dynamics of Placemaking around Stadia; Human Dimensions.

Selain standar sebagai stadion internasional, literatur yang

diperlukan untuk menjadikan stadion sebagai bangunan yang peka

terhadap iklim bogor yang lembab dan bercurah hujan tinggi,

penulis menggunakan 2 karya ilmiah yang membahas tentang

bioklimatik, yaitu Bioclimatic Integration Into The Architectural

Design (2007) karya Alexandra Albuquerque Maciel, dan

Bioclimatic Design Principles and Practices (1989) karya Donald

Watson.

2. Referensi
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Referensi didapat dari pengumpulan data, peta dan peraturan dari

kantor instansi terkait serta browsing materi-materi dari internet

untuk mendukung proses perencanaan Stadion Pajajaran di Bogor.

Penggunaan referensi dimaksudkan sebagai studi kasus nyata untuk

isu-isu yang ada.

Referensi pertama yang akan digunakan adalah Stadion lokal yang

berdekatan dengan lokasi penelitian dengan alasan memiliki

geografis, dan demografis yang serupa dengan lokasi perancangan.

Referensi kedua adalah Stadion yang memiliki unsur bioklimatik

tinggi sebagai acuan dalam penentuan prinsip-prinsip bioklimatik

yang digunakan dalam perancangan stadion.

Hasil dari pengumpulan data kemudian akan dianalisis secara kualitatif

oleh penulis untuk menentukan aspek-aspek perencanaan pada stadion seperti:

1. Desain tribun; Jarak pandang penonton; material kursi; dimensi

dan lainnya

2. Jarak pandang penonton,

3. Desain Geometri stadion; material atap; selubung pemisah

4. Orientasi Bangunan Stadion

5. Fasilitas Penunjang; program dalam bangunan

6. Area Pemisah Lapangan dan Penonton

7. Alur Sirkulasi ; Peletakan Tangga dan ramp

8. Desain Koridor/ Selasar

9. Pintu masuk stadion

10. Tata Cahaya; ventilasi dan suara

Kriteria pembahasan dalam desain akan menggunakan studi literatur yang

sudah disebutkan diatas dalam batasan yang mengutamakan kriteria-kriteria yang

disebutkan dibawah ini antara lain,
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1. Mengusulkan program desain stadion bertaraf internasional yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat kota Bogor untuk perkembangan sepakbola

nya.

2. Memberikan usulan bentuk desain stadion bertaraf internasional yang sesuai

dengan misi dalam pengembangan kawasan strategis kota bogor yang

mengutamakan kelestarian lingkungan, budaya dan kegiatan ekonomi lokal.

3. Memberikan usulan desain stadion bertaraf internasional yang sesuai untuk

iklim pada kota bogor sebagai “kota hujan” yang lembab dan bercurah

hujan tinggi.

Berdasarkan latar belakang, tujuan, manfaat dan ruang lingkup penelitian

diatas, maka alur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji standar dan tipologi stadion dari berbagai literatur untuk

memahami cara kerja sistem yang dimiliki stadion.

2. Observasi Lapangan baik observasi dari internet dan langsung ke site

untuk melakukan pemetaan kondisi eksisting lapangan, melakukan

pendataan langsung untuk mencari jumlah kursi yang tersedia, luas tanah,

luas bangunan, fasilitas dan program eksisting

3. Wawancara pada pengurus dan pengguna lapangan untuk mencari

permasalahan, kendala dan topik-topik lainnya yang terkait terhadap

desain bangunan yang ada pada lapangan

4. Analisis Literatur, observasi dan hasil wawancara

5. Penarikan kesimpulan dari hasil perbandingan antara analisis site dan

literatur untuk mendapatkan potensi dan kekurangan yang ada dari stadion

eksisting

6. Pengusulan desain stadion dengan acuan literatur, hasil kesimpulan

observasi dan wawancara.
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

(Sumber : 2022)


